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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatar belakangi belum optimalnya hasil belajar tersebut dikarenakan beberapa 
kekurangan dalam pembelajaran, diantaranya guru belum optimal dalam menerapkan variasi model 
pembelajaran, guru kurang mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, guru 
belum menerapkan model PBL dalam pembelajaran matematika. pelaksanaan penelitian dilaksanakan 
pada siswa kelas II A  SD Negeri Pedurungan Kidul 01 Semarang dengan jumlah siswa 27 orang yang 
terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan.ditemukan hasil belajar matematika unit aljabar 
siswa masih rendah yaitu dari jumlah nilai KKM yang ditentukan sebesar 70 hanya 10 siswa yang tuntas 
dan 17 siswa tidak tuntas. Dari hasil pembelajaran Pengurangan dan Penjmlahan Pada Materi Aljabar 
yang dilaksanakan pada akhir siklus , mengalami peningkatan dari siklaus I ke Siklus II. Hasil belajar 
pengurangan dan penjumlahan pada materi aljabar menunjukkan peningkatan dengan menggunakan 
model Problem Based Learning. Peningkatan belajar pengurangan dan penjumlahan pada materi 
aljabar. Hasil tes siklus I menunjukkan rata-rata nilai dicapai sebesar 33 atau 85% masih termasuk 
kategori Baik.  Pada siklus II rata-rata nilai menjadi 40  atau 95% Hal ini berarti terjadi peningkatan 
dari siklus I ke siklus II sebesar 7 atau 10 % Terlihat adanya perubahan hasil belajar siswa yaitu siswa 
dapat memahami pembelajaran penjumlahan dan pengurangan pada materi aljabar dengan baik dan 
benar. Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa metode problem based learning dapat 
meningkatkan hasil belajar penjumlahan dan pengurangan pada materi aljabar. 
 
Kata kunci: Matematika, Aljabar, Problem Based Learning, dan Hasil belajar 
 

ABSTRACT 
The low learning outcomes are due to several deficiencies in learning, including teachers not being 
optimal in implementing a variety of learning models, teachers not relating learning material to 
students' real world situations, teachers not yet implementing the PBL model in mathematics 
learning. The research was carried out on class II A students at SD Negeri Pedurungan Kidul 01 
Semarang with a total of 27 students consisting of 12 male students and 15 female students. It was 
found that the students' algebra unit mathematics learning outcomes were still low, namely from the 
total KKM score determined at 70 only 10 students completed and 17 students did not complete. From 
the results of learning subtraction and addition in algebra material which was carried out at the end 
of the cycle, there was an increase from cycle I to Cycle II. The learning outcomes of subtraction and 
addition in algebra material show improvement using the problem based learning model. Improved 
learning of Subtraction and Addition in Algebra Material. The results of the first cycle test showed 
that the average score achieved was 33 or 85%, still in the Good category. In cycle II the average 
score was 40 or 95%. This means that there was an increase from cycle I to cycle II of 7 or 10%. It 
was seen that there was a change in student learning outcomes, namely that students were able to 
understand the learning of addition and subtraction in algebra material well and correctly. Based on 
the description above, it can be seen that the problem based learning method can improve the 
learning outcomes of addition and subtraction in algebra material. 

Keywords: athematics, Algebra, Problem Based Learning, and Learning Outcomes 

1. PENDAHULUAN 
Sekolah sebagai salah satu institusi 
pendidikan secara langsung bertanggung 
jawab penuh terhadap kinerja pendidikan 
yang berkualitas serta mampu membenahi 
segala aspek yang menjadi wewenang 
dalam pelaksanaan manajemen sekolah. di 

antaranya adalah melalui peningkatan 
proses pembelajaran agar menjadi lebih 
bermutu sesuai dengan kompetensi yang 
akan dicapai (Julaeha., 2019).  
Pembelajaran merupakan aktivitas yang 
terjadi di dalam lingkungan sekolah untuk 
mentransfer ilmu antara pendidik kepada 
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peserta didik (Meilia, A. T., & Erlangga, G., 
2022). Proses pembelajaran yang 
diterapkan harus memperhatikan 
spesifikasi dari karateristik mata pelajaran 
serta perkembangan peserta didik sehingga 
tercipta suasana yang kondusif, 
menyenangkan, efektif dan tampak 
semangat dalam mengikuti pelajaran. 
Proses pembelajaran yang diharapkan 
mengandung 4 ranah atau aspek yaitu: 
kognitif, afektif, psikomotorik dan 
manipulatif  (Yuliarti, Y., 2021). 
(Arjanggi, F. D., Sudargo, S., & Kartinah, 
K., 2021) Model pembelajaran PBL 
(Problem Based Learning) dimana 
pembelajaran berorientasi untuk 
mengasah kemampuan siswa terhadap 
pemecahan sebuah masalah masalah.  
Matematika merupakan cabang ilmu 
pengetahuan yang memiliki banyak 
kegunaan dalam kehidupan sehari-hari, 
bahkan cabang ilmu ini sangat penting 
untuk upaya ilmu penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (Rosdianah, R., 
Kartinah, K., et.al., 2019). Dalam rujukan 
lainnya  (Khasanah, I., Supandi, S., & 
Kartinah, K., (2021) menjelaskan bahwa 
untuk mencapai tujuan pembelajaran 
matematika yang efektif maka pendidik 
harus mencipktakan suasana kelas yang 
kondusif. 
Pembelajaran matematika dapat 
menggunakan berbagai media konkter 
untuk memudahkan peserta didik dalam 
memahami konsep matematika 
(Nugraheni, N., 2017). 
Berdasarkan data dari guru kelas peneliti 
pada tanggal 20 Agustus 2023 pada guru 
kelas II A  SD Negeri Pedurungan Kidul 01 
Semarang, pelaksanaan penelitian 
dilaksanakan pada siswa kelas II A  SD 
Negeri Pedurungan Kidul 01 Semarang 
dengan jumlah siswa 27 orang yang terdiri 
dari 12 siswa laki-laki dan 15 siswa 
perempuan.ditemukan hasil belajar 
matematika unit aljabar siswa masih 
rendah yaitu dari jumlah nilai KKM yang 
ditentukan sebesar 70 hanya 10 siswa yang 
tuntas dan 17 siswa tidak tuntas. 
Rendahnya hasil belajar tersebut 
dikarenakan beberapa kekurangan dalam 
pembelajaran, diantaranya guru belum 
optimal dalam menerapkan variasi model 
pembelajaran, guru kurang mengaitkan 

materi pembelajaran dengan situasi dunia 
nyata siswa, guru belum menerapkan 
model PBL dalam pembelajaran 
matematika. Dalam proses pembelajaran 
ditemukan beberapa masalah siswa antara 
lain: kurangnya perhatian siswa ketika 
guru menjelaskan pelajaran, siswa kurang 
aktif dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan masalah di atas, guru 
hendaknya menggunakan media dan 
metode yang inovatif untuk meningkatkan 
proses pembelajaran di kelas. Penggunaan 
media pembelajaran bukan sekedar upaya 
untuk membantu guru dalam mengajar, 
tetapi lebih dari itu sebagai usaha 
memudahkan siswa dalam mempelajari 
materi pelajaran. Akhirnya media 
pembelajaran memang pantas digunakan 
oleh guru, bukan hanya sekedar alat bantu 
mengajar bagi guru, namun diharapkan 
akan timbul kesadaran baru bahwa media 
pembelajaran telah menjadi bagian 
integral dalam sistem pendidikan, sehingga 
dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin 
untuk membantu kelancaran bidang tugas 
yang diemban untuk kemajuan dan 
meningkatkan kualitas peserta didik. Anak 
sebagai subjek pembelajaran memiliki 
kekuatan psikopisik, jika memperoleh 
sentuhan tepat akan mendorong anak 
berkembang dalam kapasitas 
mengagumkan. Oleh karena itu, pendidik 
harus membangun kemampuan pada 
dirinya agar dapat merubah gaya- gaya 
mengajar bersifat tradisional menjadi gaya 
mengajar modern, sehingga guru mengajar 
dengan luwes dan gembira (Oemar 
Hamalik, 1986 : 13-14). 

Penelitian ini relevan dengan 
penilitian yang telah dilakukan oleh (Ana 
Rofatul Lutfiyah, Veryliana Purnamasari, & 
Iin Purnamasari., 2023). Dimana dalam 
penelitian tersebut dijelaskan bahwa 
penggunaan media dapat meningkatkan 
kompetensi pengetahuan kognitif peserta 
didik, yang menjadi pembeda penelitian 
tersebut dengan penelitian ini yaitu pada 
penggunaan media, dimana penelitian ini 
menggunakan media konkret sedangkan 
pada penelitian tersebut menggunakan 
media visual. 
Selain itu penelitian ini hampir sama 
dengan penelitan yang telah dilakukan oleh 
(Amreta, M. Y., & Safa’ah, A., 2021) yaitu 
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dalam penelitiannya terdapat sebuah hasil 
bahwa adanya pengaruh media papan 
pintar angka (papinka) terhadap 
kemampuan menghitung penjumlahan dan 
pengurangan dalam pembelajaran 
matematika, namun pada penelitian 
tindakan kelas yang akan dilakukan 
mengalami sedikit modifikasi pada media 
yang digunakan. 
 

 

Gambar 1.1 Media pembelajaran gelas 
pengurangan 

 

Gambar 1.2 Media pembelajaran 
Penjumlahan. 

 Media gelas pengurangan dan 
penjumlahan dimaksud dalam penelitian 
adalah, sebuah media kongkrit dimana 
peserta didik dapat menyelesaikan soal 
pengurangan atau penjumlahan dengan 
cara dikelompokkan antara satuan, 
puluhan, dan satuan sehingga siswa dapat 
menghitung sesuai dengan tempat nilai 
bilangan untuk mendapatkan hasil dari 
soal yang ada. 

2. METODE PELAKSANAAN 
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 

Pedurungan Kidul 01 Semarang dengan 
Alokasi waktu penelitian dilaksanakan 
dengan menyesuaikan jadwal 

pembelajaran semester satu antara bulan 
Juli 2023. 

Penelitian ini dilaksanakan secara 
kolaborasi antara peneliti dengan guru 
kelas II . Subjek dalam penelitian ini adalah 
seorang guru dan siswa kelas II A SD 
Negeri Pedurungan Kidul 01 Semarang 
yang berjumlah 27 orang siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas (Classroom Action 
Research). Penelitian tindakan kelas (PTK) 
merupakan suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, 
yang sengaja dimunculkan dan terjadi 
dalam sebuah kelas secara bersama 
(Suharsimi Arikunto, 2009:2-3). 

Data penelitian ini dianalisis dengan 
teknik diskriptif kuantitatif persentase dan 
diskriptif kualitatif. Diskriptif kuantitatif 
persentase dimaksudkan mendiskripsikan 
hasil pengamatan kolaborator dan 
dibandingkan dengan jumlah 27 siswa yang 
diamati. Diskriptif kualitatif dimaksudkan 
mencari hasil pengamatan peneliti dan 
kolaborator berupa pengamatan semua 
sikap dan aktivitas siswa dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran. Sedangkan untuk 
angket dianalisis menggunakan persentase 
berdasarkan jawaban dari tiap siswa 
kemudian dibahas dalam pembahasan 
sebagai acuan untuk melihat kesenangan 
siswa dan melihat hasil evaluasi siswa 
dalam mengikuti proses  pembelajaran dan 
untuk melihat peningkatan pembelajaran 
yang diberikan guru. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa adanya peningkatan 
belajar penjumlahan dan pengurangan 
pada materi aljabar melalui model 
pembelajaran problem based learning. 
Peningkatan ini dapat dilihat dari hasil tes 
yang dilakukan pada siswa kelas II A  SD 
Negeri Pedurungan Kidul 01 Semarang  
yang meliputi tes siklus I dan tes siklus II. 
Hasil tes siklus I menunjukkan rata-rata 
nilai dicapai sebesar 33 atau 85% masih 
termasuk kategori Baik.  Pada siklus II rata-
rata nilai menjadi 40  atau 95% Hal ini 
berarti terjadi peningkatan dari siklus I ke 
siklus II sebesar 7 atau 10 % Terlihat 
adanya perubahan hasil belajar siswa yaitu 
siswa dapat memahami pembelajaran 
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penjumlahan dan pengurangan pada 
materi aljabar dengan baik dan benar.  

 
Tabel 1.1 Peningkatan belajar 

Pengurangan dan Penjmlahan Pada 
Materi Aljabar 

 

 
Bagan 1.1 Ketuntasan Hasil 

Belajar siswa 
 

Hasil yang diperoleh dari data 
tersebut terlihat adanya perubahan 
perilaku belajar siswa yaitu siswa dapat 
belajar Pengurangan dan Penjumlahan 
Pada Materi Aljabar dengan lebih baik, 
siswa lebih senang dan tertarik dengan 
model pembelajaran Problem Based 
Learning yang dilakukan oleh guru, siswa 
menjadi lebih aktif dalam pembelajaran 
dan perilaku siswa lebih baik selama 
pembelajaran berlangsung. 

Hasil evaluasi peserta didik pada 
Siklus I diperoleh nilai rata-rata yang 63,6. 
Siswa yang tuntas belajar (mencapai 
KKTP) terdapat 11 siswa (42%), sedangkan 
siswa yang tidak tuntas belajar (di bawah 
KKTP) 16 siswa (58%). Hasil belajar pada 
Siklus I secara klasikal belum berhasil 
karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 
(nilai KKTP) hanya mencapai 42% dari 
jumlah siswa secara keseluruhan. Hasil 
persentase belum mencapai indikator 
keberhasilan secara klasikal yaitu 85% dari 
jumlah seluruh siswa. Siklus II mencapai 
81,6. Siswa yang sudah tuntas belajar 
terdapat 24 siswa (88%), sedangkan yang 

tidak tuntas belajar 3 siswa (12%). Hasil 
belajar pada Siklus II secara klasikal 
berhasil karena siswa yang memperoleh 
nilai ≥ 65 (nilai KKTP). Hasil mencapai 
indikator ketuntasan klasikal yang telah 
ditetapkan yaitu 85%  dari jumlah seluruh 
siswa. 

 
Diagram 1.1 Presentase 

ketuntasan hasil evaluasi 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan model 
problem based learning dapat 
mengoptimalkan proses pembelajaran 
yang terdampak pada peningkatan hasil 
belajar siswa. Upaya yang dilakukan oleg 
guru pada kegiatan siklus 1 dan siklus II. 
 
4.  KESIMPULAN  
Berdasarkan analisis data dan pembahasan 
yang telah diuraikan dalam bab 
sebelumnya, maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut. 
Hasil tes siklus I menunjukkan rata-rata 
nilai dicapai sebesar 33 atau 85% masih 
termasuk kategori Baik.  Pada siklus II rata-
rata nilai menjadi 40  atau 95% Hal ini 
berarti terjadi peningkatan dari siklus I ke 
siklus II sebesar 7 atau 10 % Terlihat 
adanya perubahan hasil belajar siswa yaitu 
siswa dapat memahami pembelajaran 
penjumlahan dan pengurangan pada 
materi aljabar dengan baik dan benar. 
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui 
bahwa metode problem based learning 
dapat meningkatkan hasil belajar 
penjumlahan dan pengurangan pada 
materi aljabar. 
Saran 
Dari kesimpulan tersebut, peneliti 
memberikan saran sebagai berikut:  
1. Guru hendaknya memanfaatkan 

pendekatan pembelajaran problem 
based learning 

2. Sebagai salah satu alternatif untuk 
proses belajar mengajar.  
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3. Siswa hendaknya memanfaatkan 
pendekatan pembelajaran problem 
based learning sebagai sarana untuk 
belajar, dan belajar dengan temannya 
karena akan menumbuhkan suasana 
yang saling asah, asih, dan asuh.  

4. Penerapan pendekatan pembelajaran 
problem based learning diharapkan 
dapat digunakan sebagai masukan bagi 
peneliti lain untuk melakukan 
penelitianyang serupa.  
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